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Abstrak: Kegiatan ini mengkaji dampak positif kegiatan pelatihan gamelan Jawa terhadap pensiunan perantau Jawa di Lombok Timur. Fokus utama penelitian adalah pada penguatan identitas budaya, efektivitas kegiatan pelatihan, kontribusi pada pendidikan, dan pengembangan diri, serta perancangan program kegiatan sosial yang holistik. Partisipasi aktif dalam kegiatan seni tradisional, khususnya gamelan Jawa, memberikan dampak positif pada kesejahteraan psikologis peserta, memperkuat rasa identitas budaya mereka, dan meningkatkan kualitas hidup di masa pensiun. Kegiatan ini tidak hanya mengembangkan keterampilan seni budaya tetapi juga menciptakan jaringan sosial yang kuat dan rasa kebersamaan, mengurangi risiko isolasi sosial. Pendekatan holistik ini mencakup pendidikan seni budaya yang aktif dan pengembangan keterampilan melalui kegiatan pelatihan gamelan. Penelitian menyoroti pentingnya memahami latar belakang adat budaya yang berbeda dan tantangan dalam pemertahanan budaya asal, dengan merancang program-program yang inklusif dan mendukung. Selain itu, program-program kegiatan sosial diarahkan pada memenuhi kebutuhan psikologis, sosial, dan emosional peserta, menciptakan pengalaman yang lebih dari sekadar aktivitas fisik. Hasil keseluruhan menunjukkan bahwa penggabungan kegiatan seni budaya dengan pendekatan holistik dapat memberikan dampak positif yang signifikan pada identitas budaya, kesejahteraan psikologis, dan kualitas hidup pensiunan. Selain kegiatan sosial, terutama pelatihan Gamelan, dianggap penting untuk meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental pensiunan, serta membantu mereka beradaptasi dengan peran baru pasca-pensiun. Kegiatan sosial dan budaya, khususnya yang berkaitan dengan seni tradisional, memainkan peran penting dalam mendukung pensiunan, menjaga budaya, dan menciptakan komunitas yang saling mendukung.

Kata kunci: Kesejahteraan Psikologis Pensiunan, Pelatihan Gamelan Jawa, Penguatan Identitas Budaya

Abstract: This study examines the positive impact of Javanese Gamelan training activities on retired Javanese migrants in East Lombok. The main focus of the research is on strengthening cultural identity, the effectiveness of training activities, contributions to education and self-development, and designing holistic social activity programs. Active participation in traditional arts, especially Javanese Gamelan, positively impacts participants' psychological well-being, strengthens their sense of cultural identity, and improves life quality in retirement. The activity not only develops cultural artistic skills but also creates strong social networks and a sense of togetherness, reducing the risk of social isolation. This holistic approach includes active cultural arts education and skill development through Gamelan training. The research highlights the importance of understanding different cultural backgrounds and the challenges of maintaining cultural heritage, designing inclusive and supportive programs. Additionally, social activity programs are directed towards meeting participants' psychological, social, and emotional needs, creating an experience that goes beyond mere physical activity. Overall results indicate that integrating cultural arts activities with a holistic approach can have a significant positive impact on cultural identity, psychological well-being, and retirees' quality of life. Besides, social activities, particularly Gamelan training, are deemed essential for enhancing retirees' physical and mental well-being and helping them adapt to new roles post-retirement. Social and cultural activities, especially those related to traditional arts, play a crucial role in supporting retirees, preserving culture, and creating mutually supportive communities.
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[bookmark: OLE_LINK1][bookmark: OLE_LINK2]PENDAHULUAN
Migrasi perantau Jawa ke Lombok Timur memiliki sejarah panjang yang bermula dari zaman kolonial Belanda hingga berkembang secara kontinu. Pada awalnya, pencarian lapangan pekerjaan di sektor pertanian, perkebunan, dan industri di Lombok Timur menjadi pendorong utama migrasi ini. Faktor ekonomi, seperti kebutuhan tambahan tenaga kerja Belanda, serta perubahan ekonomi dan konflik sosial-politik di pulau asal, terutama di Jawa, juga memainkan peran penting (Legiani dkk., 2018; Wicaksono, 2021). Seiring waktu, perantau Jawa tidak hanya menjadi pekerja tetapi juga agen pembangunan lokal, menyumbangkan keterampilan, pengetahuan, dan modal ekonomi untuk pertumbuhan daerah (Sarmita & Simamora, 2019; Sholik dkk., 2016). Interaksi sosial-budaya antara komunitas asli dan perantau menciptakan keberagaman budaya di Lombok Timur, sementara perantau Jawa berupaya melestarikan identitas budaya mereka di tengah perubahan lingkungan.Top of FormTop of Form
Migrasi perantau ke Lombok Timur dipicu oleh faktor pencarian pekerjaan dan potensi sumber daya alam di wilayah tersebut, khususnya dalam sektor pendidikan, pertanian, perdagangan, industry maupun pemerintahan. Para migran melihat potensi sumber daya alam yang melimpah sebagai peluang untuk mata pencaharian yang lebih baik (Andriawati, 2016; Dewi dkk., 2022; Murcahyaningrum dkk., 2023). Meskipun memberikan peluang ekonomi, keberlanjutan pengembangan perlu ditekankan. Seiring berjalannya waktu, peran perantau Jawa di Lombok Timur berkembang positif, tidak hanya sebagai pekerja tetapi juga sebagai agen pembangunan lokal. Para perantau asal Jawa membawa keterampilan, pengetahuan, dan modal ekonomi yang berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dan pembangunan daerah. Melalui partisipasi aktif dalam sektor-sektor kunci, perantau Jawa tidak hanya mencari mata pencaharian pribadi tetapi juga memajukan ekonomi masyarakat lokal dengan membawa inovasi dan praktik terbaik dari tempat asal mereka (Andriawati, 2016; Fatimah dkk., 2018).
Aspek sosial-budaya migrasi perantau Jawa ke Lombok Timur berdampak signifikan pada keberagaman budaya di wilayah tersebut, membentuk dinamika budaya unik melalui interaksi antara komunitas asli dan perantau. Dinamika ini menciptakan perpaduan budaya yang kaya dan beragam, berkontribusi pada pemahaman antarbudaya (Alifuddin & Setyawan, 2021a; Moersid, 2019; Mulyana, 2022). Meskipun membawa perubahan, aspek sosial-budaya migrasi memberikan peluang untuk memperkaya warisan budaya dan memperkuat identitas komunitas lokal di tengah dinamika globalisasi. Di sisi lain, tantangan integrasi dan identitas dihadapi oleh pensiunan perantau Jawa menunjukkan kompleksitas transisi sosial setelah masa aktif bekerja. Integrasi ke dalam masyarakat lokal dapat sulit, menyebabkan perbedaan budaya dan bahasa yang berpotensi menyebabkan isolasi sosial (Alifuddin & Setyawan, 2021b; Hazani, 2019; Masbullah & Bahri, 2022). Untuk mengatasi tantangan ini, kegiatan mempertahankan akar budaya, seperti pelatihan Gamelan, dapat menjadi solusi untuk memperkuat identitas budaya dan memberikan makna baru dalam fase pensiun mereka. Integrasi sosial yang baik dan pemeliharaan identitas budaya menjadi kunci untuk kesejahteraan pensiunan perantau Jawa di Lombok Timur.
Dampak globalisasi dan modernisasi pada migrasi perantau Jawa ke Lombok Timur membawa perubahan signifikan dalam gaya hidup dan tekanan baru. Modernisasi membawa perubahan teknologi, sosial, dan ekonomi, menciptakan tekanan baru terutama bagi generasi yang lebih tua. Meskipun demikian, modernisasi dan globalisasi membuka peluang akses lebih luas terhadap informasi, teknologi, dan pasar global, mendukung perkembangan ekonomi dan sosial di Lombok Timur (Maate, 2017; Nasution, 2017). Untuk menjaga identitas budaya, seni dan budaya, khususnya melalui kegiatan seperti pelatihan gamelan, memainkan peran penting sebagai ekspresi kreativitas dan sarana memperkuat identitas kultural di tengah perubahan sosial dan lingkungan baru (Murcahyanto, 2022; Sabri dkk., 2023). 
Meskipun potensi konflik budaya antara komunitas asli dan perantau Jawa, pelatihan gamelan diharapkan dapat menjadi jembatan untuk membangun pemahaman dan kerjasama. Pada tingkat ekonomi dan sosial daerah asal, kondisi tersebut menjadi pendorong awal migrasi perantau Jawa dan memiliki dampak lanjutan melalui remitansi, membantu pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan di masyarakat asal (Aftori & Saguni, 2021; Kinseng, 2021). Oleh karena itu, mengelola dampak globalisasi dan modernisasi, mempertahankan identitas budaya melalui seni, serta mengatasi potensi konflik budaya menjadi tantangan kunci untuk menjaga keberlanjutan dan kesejahteraan komunitas perantau Jawa di Lombok Timur. Dengan memahami faktor-faktor ini, pengetahuan tersebut dapat membantu merancang kegiatan seperti pelatihan gamelan dengan lebih baik, sesuai dengan kebutuhan dan dinamika komunitas yang terlibat.
Keterbatasan kegiatan sosial bagi pensiunan mencakup pemahaman mendalam tentang tantangan psikologis dan perubahan kondisi kesehatan setelah mengakhiri masa aktif bekerja. Tantangan seperti kehilangan identitas pekerjaan, kurangnya rutinitas harian, dan potensi isolasi sosial menjadi fokus utama. Dalam mengatasi tantangan tersebut, kegiatan sosial menjadi kunci penting sebagai sarana untuk meningkatkan kesehatan fisik dan mental pensiunan (Amalia dkk., 2020; Islami, 2016; Tri Atmi dkk., 2023). Interaksi sosial membantu mengurangi stres, memberikan dukungan emosional, dan mendorong gaya hidup aktif, mendukung pencapaian kualitas hidup yang lebih baik dalam fase pensiun. Setelah pensiun, risiko isolasi meningkat, dan kegiatan sosial memainkan peran kunci dalam memberikan kesempatan bersosialisasi, membentuk jaringan sosial, dan mengisi kekosongan setelah pension (Budi Artini, 2014; Wijanarko, 2021). 
Pentingnya kegiatan berarti bagi pensiunan tercermin dalam peluang untuk mengejar hobi, minat, atau kegiatan sukarela, memberikan struktur dan tujuan dalam kehidupan sehari-hari selain melestarikan budaya. Mengisi waktu luang dengan kegiatan sosial tidak hanya mencegah kebosanan tetapi juga memfasilitasi pembelajaran, pertumbuhan pribadi, dan pengembangan hubungan (Ulfah Fiddiana, 2014). Dukungan pensiun yang terbatas mendorong pensiunan mengandalkan kegiatan sosial sebagai sumber dukungan tambahan. Melalui partisipasi dalam kegiatan ini, mereka membangun jaringan sosial, mendapatkan dukungan emosional, dan bertukar informasi terkait pensiun. Pemberdayaan komunitas melalui kegiatan sosial budaya khususnya kesenian daerah asal menjadi kunci dalam meningkatkan keterlibatan pensiunan dalam komunitas lokal, memperkuat hubungan, dan menciptakan lingkungan inklusif (Nugroho & Paradifa, 2020; Sabri dkk., 2023). 
Penyesuaian dengan peran baru setelah pensiun dapat diperoleh melalui keterlibatan dalam kegiatan seni budaya, membantu mereka menemukan identitas baru dan kontribusi positif dalam komunitas. Pendidikan dan pengembangan diri melalui kegiatan seni budaya mendukung pensiunan untuk terus belajar, mengembangkan keterampilan, dan tetap relevan dalam lingkungan yang terus berubah (Hassan & Ramli, 2020; Naharudin, 2019). Dengan demikian, kegiatan sosial menjadi sarana penting dalam mendukung pensiunan, membantu mereka mengatasi keterbatasan dukungan formal, dan menciptakan komunitas yang saling mendukung. 
[bookmark: _Hlk151154635][bookmark: _Hlk151154933]Dengan memahami latar belakang ini, program-program kegiatan sosial bagi pensiunan dapat dirancang dengan lebih baik, memenuhi kebutuhan psikologis, sosial, dan emosional mereka setelah pensiun. Adapun Tujuan kegiatan ini yakni menganalisis dampak kegiatan pelatihan gamelan terhadap psikologis pensiunan perantau Jawa. Mengevaluasi efektivitas kegiatan sosial dalam memfasilitasi penyesuaian pensiunan terhadap peran baru dan meningkatkan kualitas hidup mereka. Selain itu juga menilai kontribusi pendidikan dan pengembangan diri melalui kegiatan sosial terhadap perkembangan keterampilan dan kesejahteraan pensiunan. Merancang program-program kegiatan sosial yang berfokus pada memenuhi kebutuhan psikologis, sosial, dan emosional pensiunan, dengan mempertimbangkan latar belakang dan tantangan yang dihadapi setelah pensiun.
METODE PELAKSANAAN 
Waktu dan tempat 
Kegiatan ini berlangsung dari bulan Maret hingga Juli 2023 di rumah ketua paguyuban warga Jawa di Selong, Lombok Timur. Peserta kegiatan terdiri dari 14 orang anggota paguyuban yang telah memasuki masa pensiun sebagai ASN atau guru di sekitar kecamatan Selong. Dalam mendukung kegiatan, terlibat juga anggota lain yang memiliki latar belakang di bidang kesenian dan dosen dari program studi Pendidikan Seni Drama Tari dan Musik, Fakultas Bahasa Seni, dan Humaniora Universitas Hamzanwadi.
Kegiatan ini difokuskan pada pembinaan musik Gamelan Jawa model Campursari, dengan penekanan pada pengenalan bentuk gending Langgam dan variasi permainannya. Materi disajikan menggunakan notasi sederhana dan mudah dipahami. Pelaksanaannya dilakukan setiap Sabtu malam Minggu, dimulai pukul 20.00 hingga 23.00 WITA. Peran dosen sebagai pelatih didukung oleh anggota yang masih aktif sebagai guru kesenian atau belum memasuki masa pensiun. Tujuan dari kegiatan ini adalah memperkaya pemahaman anggota paguyuban mengenai musik Gamelan Jawa dan meningkatkan keterampilan mereka melalui pembinaan yang terstruktur.

Prosedur Pelaksanaan
Kegiatan dimulai dengan penyusunan notasi iringan lagu jenis Langgam, menggunakan nada dasar Pelog dan Slendro, yang ditranskripsi ke dalam partitur dengan Chord dasar yang disesuaikan dengan nada Diatonis. Chord dasar tersebut dituliskan di Whiteboard dan dibaca bersama sambil memainkan alat musik Gamelan masing-masing. Peserta menggunakan instrument Saron Demung, Saron Barung, Saron Penerus, dan Kendang untuk memainkan lagu-lagu Langgam. Karena keterbatasan alat, Kenong, Gender, Suling, Kempul, dan Gong digantikan dengan instrument Keyboard untuk memudahkan mengikuti irama.
Pada kegiatan ini, peserta fokus pada memainkan lagu-lagu Langgam Campursari yang sudah dikenal, dihafal, dan dipahami. Instrument Kendang mempertahankan tipe pukulan Kendang sesuai aturan baku atau Pakem permainan Langgam pada Karawitan, tanpa menggunakan Chord dasar diatonis.

[image: ]
Gambar 1. Notasi Kendang Langgam Slendro

Pada bulan pertama dan kedua, kegiatan difokuskan pada lagu-lagu bernada Pelog, seperti Lgm. Yen Ing Tawang Ono Lintang, Lgm. Lamis, Lgm. Resepsi, dan Lgm. Gethuk. Peserta mempraktikkan variasi model pukulan dengan teknik Balungan Tunggal, Balungan Rangkep, Mipil, Nyacah, dan Imbal. Irama yang digunakan bervariasi, mulai dari Wantah, Tanggung, Tamban, Seseg, hingga Suwuk. Bulan ketiga dan keempat menitikberatkan pada lagu-lagu bernada Slendro, seperti Lagu Lgm. Caping Gunung, Lgm. Ali-ali, Lgm. Nyusul, dan Lgm. Blitar. Peserta tetap menggunakan variasi model pukulan yang sama dengan bulan sebelumnya, yaitu model Pelog. Latihan ini  diulang-ulang untuk mencapai kekompakan dan harmoni.
Melalui pelatihan ini, diharapkan para peserta pensiunan dapat lebih menikmati dan tetap produktif dalam berkarya dengan seni musik tradisional yang telah dikolaborasikan dengan elemen seni modern, menciptakan pengalaman yang menyenangkan dan memperkaya waktu luang mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Dampak positif dalam penguatan identitas budaya 
Melalui partisipasi aktif dalam kegiatan pelatihan gamelan Jawa di Lombok Timur, para peserta, yang merupakan perantau Jawa, tidak hanya memperoleh pengetahuan mendalam tentang seni tradisional tetapi juga memperkuat rasa identitas budaya mereka. Kegiatan ini membawa dampak positif pada kesejahteraan psikologis mereka, karena mereka merasa lebih kuat dan bangga sebagai bagian tak terpisahkan dari budaya Jawa, meskipun berada jauh dari tanah asal.
Peserta bukan hanya berperan sebagai penonton atau penikmat, melainkan aktif terlibat sebagai pelaku dalam seni tradisional Gamelan Jawa. Terlibat langsung dalam kegiatan ini membantu meningkatkan pemahaman dan pengetahuan mereka tentang seni tradisional Jawa. Hal ini tidak hanya memberikan kepuasan pribadi tetapi juga memberikan rasa makna baru dalam fase pensiun mereka.
Secara keseluruhan, penguatan identitas budaya melalui partisipasi aktif dalam seni tradisional tidak hanya memberikan kebanggaan pada peserta sebagai perantau Jawa, tetapi juga menambah dimensi positif pada kesejahteraan psikologis mereka. Melalui kontribusi mereka dalam seni dan budaya, peserta merasakan kedalaman pengetahuan dan makna, membawa dampak positif pada pengalaman pensiun mereka yang lebih bermakna.
Top of Form

Efektivitas kegiatan pelatihan Gamelan untuk para pensiunan perantau Jawa
Melalui kegiatan pelatihan gamelan Jawa di Lombok Timur, para peserta, yang sebagian besar merupakan pensiunan perantau Jawa, tidak hanya mengembangkan keterampilan seni budaya tetapi juga memperkuat identitas budaya mereka. Partisipasi aktif dalam kegiatan ini membawa dampak positif pada kesejahteraan psikologis peserta, meneguhkan rasa kebanggaan dan kekuatan sebagai bagian dari budaya Jawa, meskipun mereka berada di lingkungan yang berbeda.
Seiring dengan itu, kegiatan pelatihan gamelan juga membantu membangun jaringan sosial solid di antara para pensiunan. Aktivitas bersama dan berbagi pengalaman dalam konteks seni tradisional menciptakan hubungan persaudaraan yang lebih kuat. Dampak positifnya adalah jaringan sosial yang solid dapat memfasilitasi penyesuaian dengan peran baru sebagai pelaku seni budaya setelah pensiun. Ini tidak hanya menciptakan lingkungan yang mendukung, tetapi juga mengurangi risiko isolasi sosial dan memberikan dukungan emosional.


[image: ]
Gambar 2. Proses Kegiatan Latihan


Sementara itu, melalui kegiatan pelatihan gamelan, para peserta tidak hanya menjadi penonton, melainkan juga aktif sebagai pelaku seni budaya. Hal ini menciptakan rasa kebersamaan dan kebanggaan karena mereka tetap dapat berpartisipasi dalam aktivitas seni budaya. Mereka dihargai sebagai pelaku seni, memberikan dampak positif pada peningkatan kualitas hidup mereka. Rasa kebersamaan ini juga dapat meningkatkan motivasi dan semangat hidup di masa pensiun.
Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan gamelan Jawa tidak hanya memberikan kontribusi pada pengembangan keterampilan seni, tetapi juga menciptakan dampak positif dalam aspek sosial. Melalui identitas budaya yang diperkuat, jaringan sosial yang kuat, dan rasa kebersamaan, pensiunan dapat lebih mudah beradaptasi dengan peran baru mereka sebagai pelaku seni budaya, memberikan nilai tambah pada fase pensiun mereka.
Top of Form

Kontribusi penting pada pendidikan dan pengembangan diri di masa pensiun. 
Kegiatan pelatihan gamelan Jawa di Lombok Timur tidak hanya memberikan dampak positif dalam aspek identitas budaya dan kegiatan sosial, tetapi juga memiliki kontribusi penting pada pendidikan dan pengembangan diri di masa pensiun para peserta. Dalam konteks pendidikan seni budaya, kegiatan ini bukan hanya menyediakan platform untuk bersosialisasi tetapi juga menjadi ajang pendidikan aktif tentang seni tradisional Jawa, khususnya dalam konteks gamelan. Para pensiunan tidak hanya menikmati interaksi sosial, tetapi juga mengalami peningkatan pengetahuan dan pemahaman mendalam tentang seni budaya mereka, memberikan kontribusi pada pendidikan seni budaya secara langsung.
Selain itu, kegiatan pelatihan gamelan Jawa membuka peluang untuk pengembangan diri melalui peningkatan keterampilan. Para peserta terlibat dalam pemahaman notasi musik, teknik permainan gamelan, dan variasi lagu tradisional, menciptakan suasana pembelajaran berkelanjutan bagi para pensiunan. Peningkatan keterampilan ini tidak hanya memberikan kepuasan pribadi tetapi juga memelihara semangat belajar sepanjang hayat. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya menjadi aktivitas sosial biasa tetapi juga sebuah perjalanan pendidikan dan pengembangan diri yang berkesinambungan bagi peserta.
Secara keseluruhan, melalui kombinasi antara sosialisasi, peningkatan keterampilan, dan pendidikan seni budaya, kegiatan pelatihan gamelan Jawa memberikan nilai tambah yang signifikan pada pengalaman pensiunan. Hal ini membuka peluang eksplorasi seni budaya dan pengembangan diri yang berkelanjutan, menciptakan pengalaman pensiun yang lebih berarti dan beragam bagi para peserta.
Top of Form

Merancang Program baru pada kegiatan pelatihan seni budaya.
Merancang program-program kegiatan pelatihan seni tradisi yang berfokus pada memenuhi kebutuhan psikologis, sosial, dan emosional pensiunan Jawa di Lombok Timur mengintegrasikan elemen-elemen tersebut dengan kegiatan pelatihan gamelan Jawa dan aktivitas seni budaya. Dengan memahami latar belakang adat budaya yang berbeda, program-program ini dirancang agar inklusif dan menghormati kedua belah pihak. Peserta dapat merayakan warisan budaya mereka tanpa mengesampingkan budaya lokal, menciptakan ruang yang aman dan mendukung.
Selain itu, program-program ini mempertimbangkan tantangan dalam pemertahanan budaya asal di perantauan setelah masa pensiun. Dengan memahami tantangan tersebut, program dapat memberikan dukungan khusus untuk menjaga keberlanjutan budaya asal, mungkin melalui inovasi atau adaptasi. Hal ini membantu pensiunan merasa terhubung dengan akar budaya mereka, menjaga warisan budaya hidup.
Program kegiatan sosial yang memenuhi kebutuhan psikologis, sosial, dan emosional pensiunan diarahkan pada menciptakan pengalaman yang lebih dari sekadar aktivitas fisik. Dengan pemahaman menyeluruh terhadap kebutuhan pensiunan, program-program ini memberikan manfaat dalam mengatasi tantangan psikologis, membangun jaringan sosial yang kuat, dan mengekspresikan emosi melalui seni tradisi. Pendekatan holistik ini menjadikan program-program kegiatan pelatihan seni tradisi sebagai tempat yang memuaskan dan mendukung bagi para pensiunan dalam menjaga budaya asal mereka serta menciptakan ikatan yang kuat antara para peserta. Dengan demikian, keseluruhan pengalaman pensiunan menjadi lebih bermakna dan memuaskan, membantu mereka menjalani masa pensiun dengan penuh kesejahteraan dan pengembangan diri.

PEMBAHASAN
Terlibatnya para pensiunan dalam kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman dan pengetahuan mereka tentang seni tradisional Jawa, tetapi juga memperkuat identitas budaya mereka. Ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis para pensiunan, memberi rasa bangga dan kekuatan sebagai bagian dari warisan budaya Jawa, meskipun berada jauh dari tanah asal. Kegiatan ini juga efektif dalam memperkuat jaringan sosial di antara para pensiunan, menciptakan hubungan persaudaraan dan mengurangi risiko isolasi sosial. Partisipasi aktif sebagai pelaku dalam seni tradisional Gamelan memberikan peran yang lebih bermakna, memberikan dampak positif pada peningkatan kualitas hidup di masa pensiun. Pelatihan gamelan tidak hanya sebagai kegiatan rekreasi, tetapi juga sebagai platform pendidikan dan pengembangan diri. Para peserta tidak hanya mengembangkan keterampilan dalam seni gamelan, tetapi juga memperoleh pengetahuan mendalam tentang seni budaya Jawa, memberikan nilai tambah pada pengalaman pensiun. Merancang program pelatihan seni budaya yang inklusif dan menghormati kedua belah pihak, serta yang mempertimbangkan pemertahanan budaya asal di perantauan, membantu pensiunan merasa terhubung dengan akar budaya mereka. 
Program-program ini memenuhi kebutuhan psikologis, sosial, dan emosional pensiunan, menjadikan kegiatan pelatihan gamelan tidak hanya sebagai aktivitas fisik, tetapi juga sebagai pengalaman yang memuaskan dan mendukung bagi para pensiunan dalam menjaga budaya asal serta menciptakan ikatan kuat antar peserta. Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan gamelan Jawa di Lombok Timur memberikan dampak yang sangat positif bagi para pensiunan perantau Jawa, tidak hanya dalam hal memperkuat identitas budaya dan jaringan sosial, tetapi juga dalam kontribusi terhadap pendidikan, pengembangan diri, dan kesejahteraan psikologis para pensiunan. Meski sudah berada pada masa pensiun, akan tetapi semangat belajar para peserta masih sangat tinggi, hal ini membuktikan bahwa para pensiunan masih terus dapat produktif meski sudah pada tahap Purna pensiun. Hal ini sejalan dengan temuan Atmi dkk., (2023); Santosa dkk., (2023) bahwa pelatihan Purna pensiun dapat meningkatkan produktivitas para pensiunan. 

SIMPULAN 
Melalui kegiatan pelatihan gamelan Jawa di Lombok Timur, peserta pensiunan perantau Jawa mengalami penguatan identitas budaya dan peningkatan kesejahteraan psikologis. Partisipasi aktif sebagai pelaku seni budaya tidak hanya memberikan pengetahuan mendalam tentang seni tradisional tetapi juga membangun rasa kebersamaan dan kebanggaan, bahkan di tengah lingkungan yang berbeda. Dampak positifnya tidak terbatas pada aspek individu, melainkan juga menciptakan jaringan sosial solid di antara peserta, mengurangi risiko isolasi sosial, dan memberikan dukungan emosional dalam fase pensiun.
Selanjutnya, kegiatan pelatihan gamelan Jawa memberikan kontribusi penting pada pendidikan dan pengembangan diri peserta di masa pensiun. Program ini menjadi ajang pendidikan aktif tentang seni tradisional Jawa, menciptakan pengalaman pendidikan seni budaya yang berkesinambungan. Pengembangan keterampilan seni budaya tidak hanya memberikan kepuasan pribadi tetapi juga memelihara semangat belajar sepanjang hayat. Pensiunan merasakan peningkatan pengetahuan mendalam tentang warisan budaya mereka, membuka pintu eksplorasi seni budaya dan pengembangan diri yang berkelanjutan.
Terakhir, merancang program-program kegiatan pelatihan seni tradisi yang memenuhi kebutuhan psikologis, sosial, dan emosional pensiunan Jawa di Lombok Timur menjadi langkah strategis. Program-program ini, yang terintegrasi dengan kegiatan pelatihan gamelan Jawa, menciptakan pengalaman inklusif dan mendukung. Dengan memahami latar belakang adat budaya yang berbeda dan tantangan dalam pemertahanan budaya asal, program-program ini menjaga keberlanjutan budaya tanpa mengesampingkan budaya lokal. Keseluruhan pengalaman ini memberikan kontribusi signifikan pada fase pensiun, membantu peserta menjalani masa pensiun dengan penuh kesejahteraan, identitas budaya yang diperkaya, dan pengembangan diri yang berkelanjutan.

PERNYATAAN PENULIS 
Dengan Hormat, Bersama ini kami menyatakan bahwa tulisan kami dengan judul Kegiatan Pelatihan Gamelan Bagi Pensiunan Perantau Jawa di Lombok Timur belum pernah diterbitkan dan dikirim di jurnal mana pun.
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